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Instalasi Farmasi di Rumah sakit perlu mendapatkan pengelolaan yang baik, karena Instalasi ini berperan
penting dalam menentukan baik tidaknya pelayanan Rumah Sakit dan juga pengeluaran Rumah Sakit untuk
Inslalasi ini cukup besar. Di Rumah Sakit Karya Bhakti pengeluaran untuk Instalasi Farmasi tahun 2002
sebesar 36,24 % dari total pengeluaran Rumah Sakit dan dari jumlah tersebut 46,19% adalah untuk obat,
sedangkan jumlah item obat adalah 2388. Dengan jumlah investasi yang sangat besar tersebut
(Rp.8.571.147.483,00) dengan jumlah item obat yang cukup banyak memerlukan suatu sistem perencanaan
dan pengendalian yang akurat.

Pengawasan obat dengan jumlah item yang banyak akan lebih mudah dilakukan apabila dibuat
pengelompokkan obat tersebut menurut tingkat pemakaian. tingkat investasi dan tingkat kekritisannya.
Sedangkan perencanaan dapat dilakukan dengan melakukan forecasting menggunakan data tahun yang lalu.

Penelitian ini dilakukan di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Karya Bhakti dan merupakan penelitian kualitatif
dan kuantitatif dengan operation research. Melalui pendekatan kualitatif diharapkan diperoleh informasi
tentang manajemen Farmasi, khususnya perencanaan dan pengendalian, sedangkan dengan operation
research didapatkan bahwa dengan suatu jumlah persediaan yang optimal akan mengel uarkan biaya yang
lebih rendah dan sekaligus dapat mengoptimalkan pelayanan. Objek yang akan diteliti adalah obat golongan
antibiotik, karena obat golongan ini banyak dipakai 30,55 % dari total pemakaian obat dan investasi untuk
obat ini cukup besar yaitu 24,05 % dari total investasi obat selama tahun 2002.

Dilakukan Analisis ABC indeks la-ids untuk obat golongan ini dan dihitung prakiraan jumlah kebutuhan
bulan Januari, Februari dan Maret 2003 untuk antibiotik kelompok A dalam analisis ABC indeks kritis
dengan metode Simple Exponential Smoothing dengan at = 0.3 dan patokan penghitungan adalah MAD.
Selanjutnya dibandingkan dengan perencanann yang dilakukan Rumah Sakit dengan uji peringkat bertanda
Wilcoxon. Untuk antibiotik kelompok A juga dilakukan perhitungan jumlah pemesanan optimal (Economic
Order Quntity) serta perhitungan frekuensi pemesanan optimal.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diketahui bahwa Instalasi Farmasi Rumah Sakit Karya Bhakti dalam
melakukan perencanaan memakai metode Moving Average dan pemesanan dengan Order Cyrcie System
namun tidak diperoleh alasan yang jelas mengenai pemilihan metode ini. Dari analisis ABC indeks kritis
diperoleh 15 item antibiotik yang terrnasuk kelompok A, 44 kelompok B dan 148 kelompok C. Ke-15 item
antibiotik yang termasuk kelompok A tersebut merupakan 35,90 % dari total pemakaian dan 28,46 % dari
total investasi. Hasil forecasting terhadap kelompok A setelah dibandingkan dengan perencanaan yang
dibuat Rumah Sakit ternyata tidak ada perbedaan yang bermakna. Sedangkan dari perhitungan jumlah
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pemesanan optimal yang apabila dihitung total cost nya dan dibandingkan dengan yang dilakukan RS
didapatkan bahwa yang total cost dengan Cara yang dilakukan peneliti hanya 0,36 kali total cost yang
dilakukan Rumah Sakit. Frekuensi pemesanan optimal yang dapat dilakukan untuk setiap item antibiotik
berkisar antara 36 - 61 kali/tahun, dimana rata ratanya adalah 47,46 kali dan standar deviasi 7,78.

Mengacu pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan melakukan pengelompokkan antibiotik
menurut analisis ABC indeks kritis dapat mempermudah pengawasan karena dapat ditentukannya prioritas
pengawasan, untuk itu disarankan kepada Rumah Sakit Karya Bhakti untuk membuat pengelompokkan
semua obat menurut analisis ABC indeks kritis untuk memudahkan pangawasan, Dari hasil forecasting yang
dilakukan dan setelah di uji ternyata tidak ada perbedaan yang bermakna dengan yang telah dilakukan
Rumah Sakit, artinya metode perencanaan yang dilakukan Rumah Sakit telah cukup baik, disarankan untuk
dipertahankan.

Total cost yang dilakukan peneliti dengan metode Economic Order Quantity Iebih ekonomis dibanding
Rumah Sakit (36 %). Frekuensi pemesanan optimum sebaiknya dilakukan Rumah Sakit karena akan
menekan biaya dan juga mengurangi jumlah persediaan.
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<hr><i>Planning Anayses and Medicine Control on Pharmaceutical Instalation at Karya Bhakti Hospital in
2003Pharmaceutical instalation deserve good management because this instalation have an important rolein
determining the quality of service in the hospital and the cost of thisinstalation is quite high indeed. In
Karya Bhakti hospital on 2002, the cost of thisinstalation is about 36.24% of total cost of the hospital from
such amount 46.19% is paid for 2.388 items of medicine. Referring alarge amount of such invest beside a
large number of medicine (Rp.8.571.147.483,00), the accurate planning and control system is required.
Managing of large number of medicine could be simplified by grouping the medicine according to level of
use, level of invest and level of critical point. Therefore, the planning could be clone by forecasting using
the last data.

This research was conducted in pharmaceutical instalation of Karya Bhakti Hospital by qualitative and
guantitative approach with operation research. By qualitative approach, we expect the information about
pharmaceutical management especially planning and control. More over, operation research could be define
that optimal amount of stock would cost less even optimize the service. Object the research are antibiotics,
because the using of this kind of medicine is 30.55% of total number of al kind of medicine and the invest
of antibioticsis quite large number, namely 24.05% of total invest all kind of medicine along 2002. Critical
index ABC analyses is carried out. Requirement in January, February and March 2003 have been estimated
for A group of antibiotics by this analyses using Simple Exponential Smoothing method with a= 0.3 and
calculation point is MAD. Furthermore, the value were compared with the data of planning which done by
the hospital by wilcoxon signed ranks test. Economic order quantity and economic order frequency have
been calculated.

The result showed that pharmaceutical instalation in Karya Bhakti hospital, planning was carried out by
Moving Average Method, meanwhile ordering was carried out by Order Cycle System, unfortunately there



are no definitive reason in choosing these methods. Critical index ABC analyses found that 15 items of
antibiotics were belonging A groups, 44 were belonging B groups and 148 were belonging C groups. All of
15 items of antibiotics belonging A groups were 35.90% of total using and 28.46% of total invest. The result
of forecasting to A groups compared with planning carried out by hospital showed no significant difference.
Meanwhile, calculation of economic order quantity by calculating total cost and compared with those carried
out by hospital showed 0.36 times of total cost. Frequency of optimal order for each items of antibioticsis
36-61 times/year with average 47.46 times and standard of deviation 7.78.

The data showed that grouping the antibiotics according to critical index ABC analyses could simply the
controlling because the priority of controlling could be determined. Therefore, it could be adviced to the
Karya bhakti hospital to grouping al the medicine according to the critical index ABC analyses. The result
of forecasting and test showed no significant difference with those carried out by the hospital. It meaned that
planning method carried out by hospital is good enough and could be continued. Total cost that was done by
researcher by economic order quantity more economic compared by hospital was done (36%). Optimal order
frequency better be deducted by hospital because it decreased the cost and amount of stock.
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